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ABSTRAK

Penelitian ini berdasarkan kurangnya pemahaman peserta didik pada pembelajaran biologi
khususnya materi fungi (jamur), yang dikarenakan pembelajaran cenderung menggunakan
model konvensional. Untuk mengatasi masalah ini perlu motivasi baru dengan menghadirkan
model pembelajaran direct instruction. Tujuan penelitian untuk membahas pengaruh model
pembelajaran direct instruction berbasis pemecahan masalah, terhadap hasil belajar siswa.
Populasinya adalah seluruh peserta didik kelas X IPA berjumlah 43 peserta didik, dengan
sampel kelas X IPA 1 adalah kelas eksperimen berjumlah 21 siswa, dan kelas X IPA 2 adalah
kelas kontrol berjumlah 22 siswa. Rancangan penelitian yang digunakan adalah pretest-postest
control group design. Data penelitian menggunakan uji t menunjukkan pengaruh model
pembelajaran Direct Instruction dalam pembelajaran materi Fungi (Jamur) terhadap hasil
belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes akhir pada kelas
eksperimen sebesar 85.04 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 76.63. Model pembelajaran
Direct Instruction berbasis pemecahan masalah berpengaruh positif terhadap hasil belajar
peserta didik.

Kata kunci: Direct instruction, hasil belajar.
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ABSTRACT

This research is based on the understanding of learners on Animal network consept
learning, which is caused by learning using conventional model. To overcome this problem
needs new motivation by presenting Problem Solving Model. The objective of the study was to
discuss the effect of Problem solving model on student learning outcomes. The population is
all students of class X IPA style 43 students, with sample class X MIA 3 is experiment class 21
students, and class XI MIA 1 is the control class 22 students. The study design used was the
design of the pretest-postest control group. Research data using t test show the influence of
learning model Problem Solving based on biological learning to student learning outcomes.
The results showed that the average final test result in the experimental class was 85.04 while
the control class was 76.63. Direct Instruction learning model based on problem solving has
a positive effect on student learning outcomes.

Keywords: Problem solving, learning outcomes.
PENDAHULUAN

Pendidikan berasal dari kata didik yang berarti memelihara dan memberi latihan.
Pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang untuk
mendewasakan setiap orang melalui pengajaran dan pelatihn seperti proses,cara dan perbuatan.
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar manusia untuk mengembangkan kepribadian
di dalam maupun di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup (Syah dalam Chandra 2009).
Menurut Brown dalam Ahmadi 2004, bahwa pendidikan adalah proses pengendalian secara
sadar di mana perubahan-perubahan di dalam tingkah laku dihasilkan di dalam diri orang itu
melalui di dalam kelompok. Pendidikan sebagai sebuah usaha sadar tentunya memerlukan
tujuan yang dirumuskan. Karena tanpa tujuan maka pelaksanaan pendidika akan kehilangan
ara. Tujuan pendidikan dijadikan sebagai sebuah pedoman bagaimanakah proses pendidikan
seharusnya dilaksanakan, dan hasil apa yang diharapkan dalam proses pendidikan.

Biologi merupakan salah satu cabang IPA yang bertujuan untuk ikut memberikan
kontribusi pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, untuk meningkatkan
kualitas peserta didik melalui pembelajaran IPA, (Camphell, 2007 dalam Dilapangan). Dalam
pembelajaran biologi guru diharapkan memahami hakikat proses pembelajaran IPA yang
mencakup 3 ranah kemampuan, yaitu kognitif, efektif , dan psikomotor. Pembelajaran biologi
adalah pembelajaran yang berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami tentang alam
secara sistematis sehingga pembelajaran biologi bukan hanya penguasaan pengetahun yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan, sehingga
siswa dituntut untuk dapat berpikir kritis. Oleh karena itu untuk memupuk perubahan dan
mengembangkan kecakapan berpikir dan dan memenuhi rasa ingin tahu maka dibutuhkan suatu
strategi yang inofati dalam pembelajaran.

Berdasarkan observasi pada bulan Mei 2017 di SMA N 2 Langowan bahwa hasil belajar
siswa terutama pada mata pelajaran Biologi masih tergolong rendah atau belum mencapai hasil
yang maksimal atau nilai standard kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang sudah ditentukan
oleh sekolah yaitu 73. Dalam proses kegiatan belajar mengajar banyak siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan materi ajar yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa kurang
aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar, serta proses belajar mengajar yang masih
berpusat pada guru sehingga menyebabkan siswa hanya terfokus pada guru saja dan cenderung
pasif dalam kegiatan pembelajaran sehingga mengakibatkan hasil belajar rendah atau tidak
tuntas. Agar terjadi peningkatan hasil belajar maka diterapkanlah model pembelajaran Direct
Instruction berbasis pemecahan masalah. Model Pembelajaran Direct Instruction merupakan
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model pembelajaran yang menekankan pada penguasaan konsep dan atau perubahan perilaku
dengan menekankan deduktif, dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Transformasi dan keterampilan secara langsung;
2. Pembelajaran berorientasi pada tujuan tertentu;
3. Materi pembelajaran telah terstruktur;

4. Lingkungan belajar yang telah terstruktur;

5. Distruktur oleh guru (Depdiknas, 2009,).

Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Direct Instruction pada mata pelajaran biologi kelas X SMA Negeri 2
Langowan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Dengan membagi
kelompok penelitian menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok pertama adalah kelompok
eksperimen, yaitu kelompok eksperimen pertama adalah kelompok eksperimen dengan
menggunakan Model Pembelajaran Direct Instruction dan kelompok kedua adalah kelas
kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Analisis

Analisi ini dilakukan dengan cara uji prasyarat (normalitas) dimana dengan melakukan
uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan aplikasi SPSS 20. Apabila subjek dua pada
kedua perlakuan lebih dari satu atau sama dengan 30, maka tidak perlu uji kenormalan data.
Sedangkan apabila subjek kurang dari 30, maka uji kenormalan data perlu dilakukan. Data
yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan uji statistik Lilieforce, dan uji homogenitas
ragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan data pre-test dan post-test kelas eksperimen terlihat bahwa rata-
rata nilai pretest adalah 21,04 dengan jumlah 21 siswa dan nilai rata-rata post-test yaitu 85,04
dengan jumlah 21 siswa. Pada Tabel 2 menunjukkan data pre-test dan post-test kelas kontrol
terlihat bahwa rata-rata nilai pre-test yaitu 19,95 dengan jumlah 22 siswa dan nilai rata-rata
post-test yaitu 76,63 dengan jumlah 22 siswa.

Tabel 1. Ringkasan Data Hasil Pre-test Dan Hasil Post-test Kelas Eksperimen (IPA 1)

No.  Statistik Nilai Statistik
Pre-test Post-test

1 Skor Minimum 11 68

2 Skor Maksimum 32 100

3 Rata-rata 21,04 85,04

4 Standar Deviasi (S) 6,96 9,16

5 Varians 48,44 83,94
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Tabel 2. Ringkasan Data Hasil Pre-test Dan Hasil Post-test Kelas Kontrol (IPA 2)

Nilai Statistik
No  Statistik Pretest  Post test
1 Skor Minimum 7 61
2 Skor Maksimum 32 03
3 Rata-rata 19,95 76,63
4  Standar Deviasi (S) 6,91 8,30
5  Varians 47,85 69,00

Uji hipotesis

Setelah diketahui kedua kelompok kelas berdistribusi normal dan bersifat homogen,
maka pengujian hipotesis selanjutnya dapat dilanjutkan dengan menggunakan statistik uji t
didapatkan hasil bahwa t hitung sebesar 6.101 lebih besar dibanding dengan t tabel sebesar
1.68. Hal ini berarti rata-rata nilai post-test siswa yang menggunakan Metode Pembelajaran
Eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan pembelajaran
ceramah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model Direct Instruction pada materi
fungi menunjukan bahwa setelah melakukan pre-test rata-rata nilai kelas kontrol adalah 19.95.
Sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 21.04. Setelah dilakukan tes awal
selanjutnya dilakukan proses pembelajaran pada kelas kontrol dengan menggunakan metode
ceramah dan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran eksperimen khususnya
pada materi fungi, pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran yang menitik
beratkan kepada aktivitas siswa dalam proses belajar. Secara umum dapat dikatakan bahwa
hasil penelitian eksperimen yang dilaksanakan di SMA N 2 Langowan dengan menggunakan
Model Direct Instruction dan tanpa menggunakan Model Direct Instruction memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori-teori yang
telah dikaji sebelumnya berdasarkan pendapat ahli seperti Hamzah (2008) bahwa model
pembelajaran Direct Instruction adalah program yang paling efektif untuk mengukur
pencapaian keahlian dasar, keahlian dalam memahami suatu materi dan konsep diri sendiri.
Direct instruction adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belajar peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif
(pengetahuan tentang sesuatu) dan pengetahuan prosedural (pengetahuan bagaimana orang
melakukan sesuatu) yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan
yang bertahap/selangkah demi selangkah (Trianto 2011). Pengajaran langsung ini juga
merupakan satu model yang menggunakan peragaan dan penjelasan guru digabungkan dengan
latihan dan umpan balik siswa untuk membantu mereka untuk mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan yang nyata yang dibutuhkan untuk memperoleh suatu hasil, yang pada umumnya
disebut hasil prngajaranatau dengan istilah tujuan pembelajaran dan atau hasil belajar.
Berdasarkan pendapat penelitian dari Sofiyah dengan menggunakan model pembelajaran
Direct Instruction walaupun dengan berbagai variasi pembelajaran dan mata pelajaran yang
berbeda dan waktu pelaksanaan yang berbeda dapat disimpulkan bahwa ketika menggunakan
Model Pembelajaran Direct Instruction, hasil belajar siswa dapat berpengaruh dikarenakan
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pengajaran yang dilakukan guru dalam proses belajar mengajar dilakukan secara langsung
kepada peserta didik dengan tahap yang terstruktur. Tak hanya penelitian dari Sofiayah hasil
studi yang dilakukan oleh Utama dkk (2014), Febriani (2016) dan Yustimar (2016)
mengungkapkkan bahwa model direct instruction efektif dalam meningkatkan hasil belajar
biologi pada siswa. Lebih lanjut Arends (2001) menyatakan : “Direct Instruction is a teacher-
centered model that has five steps: estabilishing set, explanation and/or demonstration, guided
practise, feedback, and extended practice a direct instruction lesson requires careful
orchestration by the teacher and a learning environment that businesslike and task-oriented .
Artinya : Direct Instruction adalah model berpusat pada guru yang memiliki lima langkah :
menetapkan tujuan, penjelasan dan/atau demonstrasi, panduan praktek, umpan balik, dan
perluasan praktek. Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Sofiyah, bahwa penggunaan
Model Direct Instruction terhadap hasil belajar peserta didik terdapat pengaruh yang nyata
terhadap hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di SMA N 2 Langowan menunjukkan bahwa rata-rata nilai
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata nilai kelas kontrol.
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